
55 
 

BAB V 

PENUTUP 

 Ketika menciptakan suatu karya seni rupa, seniman berkontemplasi secara 

mendalam mengenai pengalaman hidupnya. Maupun kajian literatur. Secara 

bertahap, keseluruhan proses kreatif diawali dari sebuah gagasan lantas 

diwujudkan melalui pemikiran dan perasaan seniman atas dasar dorongan pribadi 

maupun lingkungan. Ide tersebut kemudian dikembangankan dengan berbagai 

teknik untuk menunjang proses berkarya, serta menambahkan elemen atau objek 

tambahan untuk melengkapi karyanya. Pengalaman dan pengkaryaan yang 

dimiliki ini didapatkan melalui kehidupan nyata dan dimaknai sebagai sebuah 

momen estetik. 

 Pengalaman penulis mengenai kupu-kupu merupakan salah satu pengalaman 

yang menarik untuk diangkat menjadi karya. Konsep penciptaan dalam 

pembuatan tugas akhir ini berdasarkan  refleksi pengalaman mengenai kupu-kupu 

yang dituangkan dalam lukisan. Lukisan yang diciptakan menggunakan deformasi 

bentuk yang salah satunya terinspirasi dari metamorfosa kupu-kupu. Diawali dari 

telur kemudian berkembang menjadi ulat, fase ulat berubah menjadi kepompong, 

fase pupa yang di dalamnya terjadi proses pembentukan serangga sempurna yang 

akhirnya berubah menjadi kupu-kupu dengan warna indah. 

 Berdasarkan pengamatan penulis, keindahan kupu-kupu dapat dilihat dari 

bentuk, gerak-geriknya, warna, motif pada sayap, pemaknaan terhadap filosofi 

kehidupan kupu-kupu, dan proses perkembangannya. Hal-hal tersebut yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



56 
 

 
 

menjadi pemicu dan menjadi landasan dalam mencari ide untuk diwujudkan 

dalam lukisan secara simbolik dan deformatif. 

 Proses menemukan bentuk, diawali dengan mencari inspirasi dari hasil 

memutar kembali memori lama tentang ulat, sayap kupu-kupu, dan kejadian yang 

baru-baru terjadi. Inspirasi kadangkala muncul tiba-tiba, misalnya ketika sedang 

berinteraksi dengan kupu-kupu dan alam. Bagi penulis, inspirasi terkadang harus 

dipaksakan dan tidak bisa ditebak kapan munculnya. Setelah menemukan 

gagasan, langkah selanjutnya adalah pencarian bentuk untuk menemukan simbol, 

warna dan teknik yang tepat untuk menyampaikan gagasan. 

 Ketika melihat dari semua proses pembentukan karya, lukisan yang 

berjudul Ulat Menjadi Sayap Mirip Kupu-kupu sangat cocok dengan tujuan 

penulis yaitu mempelajari keindahan pemlaku hidupnya, mempelajari filosofi dari 

kupu-kupu dari proses hidupnya (metamorfosis) sebagai gagasan yang 

menginspirasi karya, serta menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

kehidupan kupu-kupu. Lukisan ini, mengangkat mimpi tentang ulat yang memiliki 

simbol sebagai hewan yang dianggap hama dan dijauhi oleh lingkungannya lalu 

ingin menjadi sosok yang indah dan disukai oleh lingkungan. Lukisan tersebut 

menggambarkan harapan pribadi untuk keluar dari zona nyaman dan dapat meraih 

fase yang lebih indah di kehidupan. Kehidupan manusia terkadang juga memiliki 

fase ketika dijauhi oleh lingkungannya, namun juga memiliki keinginan untuk 

segera lebih baik. 

 Demikian pemaparan Penciptaan Karya Seni Lukis Tugas Akhir ini. Tentu 

saja masih banyak kekurangan dalam menuangkan karya seni lukis ini. Apabila 
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ada saran dan kritik membangun, akan dengan sangat berterimakasih dan akan 

menerima kritik maupun saran. Semoga Penciptaan Tugas Akhir Karya Seni 

Lukis ini menjadi karya yang bermanfaat bagi khalayak. 
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